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ABSTRAK
Kata Kunci: Rendahnya hasil belajar pada materi sifat-sifat bangun datar bagi kelas tiga sekolah dasar
Modul, emomatematika, diindikasikan karena ketidaktersediaan modul yang memadai. Sementara, siswa kelas tiga
bangun datar, sekolah dasar [@hih mudah belajar matematika melalui situs budaya sebagai bentuk etnomatematika.

Penelitian ini bertujuan untuk la'ngembangkzm maodul berbasis etnomatematika yang
Keywords: valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas tiga pada materi
Modul | ethnomathematics, sifat-sifat bangun datar, Penelitian ini menggunakan metode research and development
flat shapes, elementary melalui tahapan analysis, design, development, implementation, and evaluation (ADDIE).
school Subjek penelitian ini adalah sebanyak 22 siswa kelas tiga sekolah dasar. Kevalidan modul

diukur melalui penilaian validator menggunakan angket validasi. Kepraktisan modul
diukur dengan menggunakan angket respon siswa. Keefektifan diukur dengan
membandingkan nilai pre-test dan post-test. Teknik pengumpulan data menggunakan
teknik Iuaoner dan tes. Hasil kevalidan diperoleh nilai rata-rata sebesar 1 pada interval
0,80 — 1,00 dengan kriteria sangat valid. Kepraktisan diperoleh nilai sebesar 94% pada
interval 85,01% — 100% dengan kriteria sangat praktis. Keefektifan mendapatkan nilai
signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 yang berarti dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Dengan demikian.&plikasi dari hasil penelitian pengembangan ini adalah memberi
model atau contoh modul berbasis etnomatematika yang valid, praktis, dan efektif untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas tiga pada materi sifat-sifat bangun datar.

ABSTRACT

Low learning outcomes on the properties of flat shapes for grade three elementary school students are indicated due to the
unavailability of adeqae maodules. Meanwhile, third-grade students find it easier to learn math through cultural sites as a form
of ethnomathematics. This study aims to develop an ethnomathematics-based module that is valapraclical, and effective in
improving the leaming outcomes of third-grade students on the material properties of flat shapes. This study uses the research
and development method through the stages of analysis, design, development, implementation, and evaluation (ADDIE). The
subjects of this study were 22 third-grade elementary school students. The validity of the module was measured through
validator assessment using a validation questionnaire. The practicality of the module was measured using a student response
aeslionnaire. Effectiveness was measured by comparing pre-test and post-test scores. Data collection techniques used
questionnaires and tests. The kevalidan results obtained an average value of 1 in the interval 0.80 — 1,00 with very valid
criteria. Practicality obtained a value of 94% in the interval 85.01% — 100% with very practical criteria. Effectiveness obtained
a significance value of 0.000 < 0.05, which can improve student learning outcomes. Hence, the implication of the results of
this development research is to provide a model or example of valid, practical, and effective ethnomathematics-based modules
to improve the learning outcomes of third-grade students on the properties of flat shapes material .

1. INTRODUCTION

Modul merupakan bahan ajar yang sangat dibutuhkan dalam praktik belajar mengajar matematika untuk
siswa sekolah dasar. Hal ini dikarenakan modul berisi informasi yang disusun secara sistematis dan dapat
disesuaikan dengan kebutuhan belajar siswa (Ambayon. 2020; Triyanto & Aryani, 2022). Kebutuhan belajar yang
dimaksud adalah siswa sekolah dasar membutuhkan modul karena dapat membantu mereka belajar lebih mandiri
dan disiplin dalam mengatur kecepatan belajar mereka sendiri (Cortes et al., 2022; Triyanto & Aryani, 2022).
Dalam hal ini, modul memiliki karakteristik utama, yaitu self-learned, dengan kata lain modul dapat melatih siswa
untuk melakukan proses belajar secara mandiri dan mengurangi dominasi guru dalam proses belajar mengajar
matematika (Cortes et al., 2022; Oco, 2022). Sementara itu, matematika memiliki karakteristik yang relevan
dengan modul, yaitu matematika membutuhkan langkah-langkah sistematis yang bermakna untuk menerjemahkan
pengetahuan konseptual dan prosedural (Wittmann, 2021). Oleh karena itu, asosiasi internasional, seperti National
Council of Teachers of Mathematics (NCTM), dan asosiasi nasional, seperti Indonesia Mathematics Educators
Society (IMES), termasuk pemerintah Indonesia, sepakat bahwa modul sebagai bahan ajar tertulis bagi siswa
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sekolah dasar membutuhkan bahan ajar tertulis untuk menutupi kesenjangan dan pada saat yang sama
mengoptimalkan hasil belajar dalam praktik belajar mengaljnnatematika (Kemendikbud, 2022; NCTM, 2000).

Para peneliti telah mencatat bahwa modul dapat meningkatkan hasil belajar matematika untuk siswa
sekolah dasar dalam pengajaran dan pembelajaran matematika (Beltran, 2021; Triyanto & Aryani, 2022). Dalam
hal ini, secara umum keberadaan modul dapat meningkatkan prestasi matematika siswa karena modul memuat
materi matematika yang lebih rinci dan spesifik dibandingkan dengan buku teks matematika (Beltran, 2021: Oco,
2022). Melalui modul, siswa juga dapat mendalami materi matematika untuk memahami pengetahuan matematika
yang akan diajarkan dengan lebih mudah (Cortes et al.. 2022; Natividad. 2021). Siswa juga merasa bahwa dengan
menggunakan modul matematika dapat membuat pembelajaran menjadi lebih fleksibel karena siswa yang kurang
memahami materi dapat mengulangi langkah-langkah tertentu untuk membangun pengetahuan secara mandiri
(Ambayon. 2020: Leon. 2023). Modul juga dapat membuat proses belajar mengajar matematika menjadi lebih
efisien sehingga hasil belajar matematika berubah menjadi lebih baik (Beltran, 2021: Cortes et al., 2()22J.Engam
demikian, ketersediaan modul dalam praktik belajar mengajar matematika sangat dibutuhkan bagi siswa sekolah
dasar untuk meningkatkan hasil belajar matematika.

Berdasarkan studi pendahuluan di salah satu sekolah dasar di Jawa Timur yaitu Sekolah Dasar Negeri
(SDN) Candinegoro, diketahui bahwa guru tidak meng gunakan modul dalam praktik belajar mengajar matematika.
Selain itu, secara khusus hasil belajar matematika siswa rendah pada materi sifat-sifat bangun datar. Dalam hal
ini, 18 dari 22 siswa mendapat nilai di bawah kriteria ketuntasan minimal 70 pada materi sifat-sifat bangun datar.
Pembelajaran matematika pada materi sifat-sifat bangun datar tidak dilakukan dengan modul, guru hanya
menggunakan buku paket yang disediakan sekolah. Buku teks yang digunakan tidak spesifik dan sesuai untuk
membangun pengetahuan konseptual dan prosedural matematika. Hasil studi pendahuluan ini memperkuat temuan
para ahli sebelumnya bahwa rendahnya hasil belajar matematika siswa pada materi sifat-sifat bangun datar pada
umumnya disebabkan oleh penggunaan buku teks dan dominasi guru dengan metode ceramah (Lestari et al., 2023;
Schoevers et 2()2{)}. Sementara itu, analisis faktor ketidakberhasilan pencapaian hasil belajar matematika
menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam mempelajari konsep dasar bangun datar, terutama
dalam hal menyebutkan sifat-sifat dan contoh nyata dari bangun datar (Fouze & Amit, 2021; Hwang et al., 2020).

Para ahli menawarkan bahwa, selain perlu menyediakan modul, hasil belajar matematika dapat lebih
dioptimalkan dengan mengaitkan materi matematika dengan lingkungan budaya mereka, yaitu melalui
etnomatematika (Fouze & Amit, 2021, 2023). Berkaitan dengan materi sifat-sifat bangun datar, mengaitkan
etnomatematika dengan sifat-sifat bangun datar berarti membangun pengetahuan matematika melalui alat dan
unsur budaya di sekitar siswa yang dapat merepresentasikan sifat-sifat bangun datar sebagai bentuk dua dimensi
(Hwang et al., 2020: Navarro et al., 2022). Dalam hal ini, kegiatan pembelajaran berbasis etnomatematika adalah
pengamatan dan analisis terhadap bangun datar yang terdapat pada patung, artefak, atau arsitektur budaya yang
ada di sekitar siswa (Hwang et al., 2020; Prahmana & D’Ambrosio, 2020). Penggunaan etnomatematika dalam
pembelajaran matematika juga telah terbukti dapat meningkatkan hasil belajar matematika tentang sifat-sifat
bangun datar (Fouze & Amit, 2021; Machaba & Dhlamini, 2021). Peningkatan hasil belajar ini diindikasikan
karena (1) Etnomatematika menyajikan kebutuhan pembelajaran matematika yang sesuai dan relevan dengan
lingkungan dan budaya di sekitar siswa (Cortes & Orey. 2020; Fouze & Amit. 2021); (2) Etnomatematika
menciptakan lingkungan belajar yang lebih menyenangkan dan bermakna bagi siswa (Johnson et al., 2022 Utami
etal.,2021): (3) Etnomatematika dapat lebih meningkatkan fokus dan perhatian siswa saat belajar di kelas (Cortes
& Orey, 2020; Fouze & Amit, 2021).

Penelitian-penelitian sebelumnya telah dilakukan untuk Inl]gell’lbill]gkill] atau mengimplementasikan
modul berbasis etnomatematika yang berkaitan dengan peningkatan hasil belajar malalatika siswa sekolah dasar.
Studi pengemban gan modul matematika yang terintegrasi dengan situs budaya candi untuk meningkatkan prestasi
belajar matematika siswa kelas empat sekolah dasar (Triwahyuningtyas et al., 2020). Penelitian lainnya adalah
mengimplementasikan modul berbasis etnomatematika yang dilengkapi dengan media miniatur rumah adat Osing
untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas tiga sekolah dasar pada materi bangun datar (Lestari et al., 2023).
Studi pengembangan dan implementasi modul berbasis etnomatematika dengan pendekatan pendidikan
matematika realistik pada materi kubus dan balok untuk meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa kelas
lima sekolah dags¥ (Yuliana et al., 2023). Studi pengembangan modul bangun datar berbasis etnomatematika
budaya Lombok untuk meningkatkan literasi matematika siswa sekolah dasar (Khair et al., 2023). Faclitiim lain
mengembangkan modul berbasis etnomatematika untuk memfasilitasi proses belajar siswa tentang bangun datar
untuk siswa kelas empzmkolah dasar (Febriyanti & Ain, 2021). Implementasi dari realistic mathematics
education (RME) modul berbasis etnomatematika Bengkulu untuk meningkatkan hasil belajar siswa kclmmpall
sekolah dasar (Andriani et al., 2023). Studi pengembangan dan implementasi modul geometri berbasis
etnomatematika untuk mengukur peningkatan hasil belajar siswa kelas lima sekoah dasar {Flnrcnlhacl al., 2022).
Pengembangan modul berbasis etnomatematika Budaya Dayak dengan integrasi pendekatan joyful learning untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas empat sekolah dasar (Priyani, 2021). D':l hal ini, penelitian-penelitian
yang telah ada masih berfokus pada pengembangan atau penerapan modul berbasis etnomatematika untuk
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meningkatkan hasil belajar matematika siswa sekolE§ dasar, namun belum ada yang secara khusus
mengembangkan modul berbasis ethomatematika untuk materi sifat-sifat bangun datar untuk kelas tiga sekolah
dasar.

Berdasarkan kilm pendapat para ahli, maka dapat disintesiskan urgensi pengembangan modul berbasis
etnomatematika untuk materi sifat-sifat bangun datar untuk kelas tiga sekolah dasar. Modul berbasis
etnomatematika dapat memberikan gambaran yang lebih nyata tentang bangun datar sehingga siswa dapat
menyebutkan sifat-sifat bangun datar dengan lebih baik (Triwahyuningtyas et al., 2020: Umbara et al., 2021).
Kegiatan cksplorasi etnomatematika, seperti menjelajahi budaya Kuil Surga dapat berkontribusi dalam
mengenalkan siswa pada elemen-elemen bangun datar (Zhang et al., 2021). Modul berbasis etnomatematika yang
memanfaatkan lingkungan budaya dapat membantu siswa memahami materi matematika dengan lebih mudah dan
bermakna (Shahbari & Daher, 2020: Triwahy uningtyas et al., 2022). PClleajil[ill] matematika dengan melibatkan
etnomatematika sebagai unsur budaya juga telah terbukti nnnberik;m dampak positif terhadap hasil belajar
matematika siswa (Fouze & Amit, 2021; Utami et al., 2021). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa terdapat
urgensi untuk mennnbamgkam modul berbasis etnomatematika pada materi sifat-sifat bangun datar untuk kelas
tiga sekolah dasar. Hal ini disebabkan oleh setidaknya tiga hal, antara lain (1) Belum tersedianya modul berbasis
etnomatematika pada materi sifat-sifat bangun datar untuk siswa kelas tiga sekolah dasar; (2) Perlunya pemahaman
siswa secara lebih sederhana dan mudah pada materi sifat-sifat bangun datar; (3) Perlunya peningkatan hasil belajar
matematika pada materi sifat-sifat bangun datar.

Pengembangan produk ditekankan pada tiga aspek yang terukur yaitu kevalidan, kepraktisan, dan
keefektifan. Kevalidan untuk menjustifikasi kelayakan penggunaan produk ditinjau dari penilaian ahli.
Kepraktisan untuk menjustifikasi respon siswa mengenai penggunaan produk. Keefektifan untuk menjustifikasi
perbaikan masalah penelitian setelah sasaran dikenai uji coba produk yang dikembangkan ( Andriah & Amir, 2021:
Nabila & Amir, 2022; Wulandari & Amir, 2021). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
modul berbasis etnomatematika pada materi st-sifilt bangun datar untuk siswa kelas tiga sekolah dilSi]g
valid, praktis, dan efektif. Secara lebih rinci, tujuan dari penelitian ini adalah (1) mengukur kevalidan Efodul
berbasis etnomatematika yang dikembangkan berdasarkan penilaian ahli; (2) mengukur kepraktisan modul
berbasis cmcaatcmatika yang dikembangkan berdasarkan respon siswa kelas tiga sekolah dasar; (3) mengukur
keefektifan modul berbasis etnomatematika yang dikembangkan berdasarkan peningkatan hasil belajar
matematika materi sifat-sifat bangun datar.

2. METHOD >

Metode dalam penelitian ini menggunakan penelitian dan pengembangan (R&D). Pada penelitian ini,
peneliti akan mengembangkan modul berbasis etnomatematika untuk siswa kelas tiga sekolah dasar. Modul
dikembangkan dengan menggunakan model pengembangan ADDIE yang diadaptasi dari Peterson (2003). ADDIE
merupakan singkatan dari lima tahap pengembangan: analysis, design, development, implementation, dan
evaluation. Tahapan-tahapan dalam model pengembangan ADDIE yang dilakukan lebih lanjut disajikan dalam

Gambar 1. — —
/ A \C) IXE \\
N/ y

Analysis Design Development Implementation Evaluation
« Analisis « Validasi - Melakukan tes = Analisis
kebutuhan modul awal (pre-les) kepraktisan
« Analisis « Desain instrumen  » Revisi modul « Implementasi + Analisis
kurikulum « Analisis modul keefektifan
« Analisis materi kevalidan

Gambar 1. Tahapan pengembangan modul berbasis etnomatematika dengan model ADDIE
Gambar | menunjukkan lima tahap pengembangan modul berbasis etnomatematika dengan menggunakan
model ADDIE. (1) Tahap analysis terdiri dari analisis kebutuhan, kurikulum, dan materi. Analisis kebutuhan
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bertujuan untuk menganalisis produk apa yang paling mungkin untuk dikembangkan dan digunakan oleh siswa.
Analisis kurikulum dilakukan untuk mengkaji kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator. Analisis ll’lill
dilakukan untuk menganalisis topik-topik materi yang akan digunakan dalam modul berbasis etnomate matika: (2)
Tahap design, pada tahap ini bertujuan untuk merancang modul berbasis etnomatematika melalui kegiatan
perancangan isi modul, tata letak modul, dan instrumen. Perancangan isi konten modul meliputi kegiatan
merancang kegiatan berbasis etnomatematika dan memilih gambar yang sesuai dengan materi. Perancangan layout
modul meliputi desain sampul, pemilihan warna, jenis huruf, dan pemilihan background modul. Merancang
instrumen meliputi pembuatan instrumen validasi dan angket respon siswa; (3) Tahap development, para ahli
mengukur kevalidan modul berbasis etmomatematika. Setelah modul divalidasi, dilakukan kegiatan revisi
berdasarkan saran para ahli; (4) Tahap implementation, pada tahap ini modul berbasis emomatematika
diimplementasikan kepada 22 siswa kelas tiga SDN Candinegoro. Proses implementasi dilakukan dengan
memberikan soal pre-test dan melaksanakan pembelajaran matematika menggunakan modul berbasis
etnomatematika; (5) Tahap evaluation, dilakukan untuk mengukur kepraktisan modul dengan menggunakan
angket respon siswa dan mengukur keefektifan modul dengan menggunakan soal post-test.

Data penelitian diperoleh dengan menggunakan teknik pengumpulan data berupa angket dan tes. Teknik
pengumpulan data angket bertujuan untuk mengukur kevalidan dan kepraktisan modul, sedangkan teknik
pengumpulan data tes bertujuan untuk mengukur keefektifan modul. Sementara itu, instrumen yang digunakan
dalam pengumpulan data meliputi instrumen validasi, angket respon siswa, dan pre-post test. Instrumen validasi
ditujukan kepada validator untuk menilai kevalidan modul berbasis etnomatematika. Kisi-kisi validasi materi
meliputi kelayakan isi, kebahasaan, dan penyajian, sedangkan kisi-kisi validasi modul meliputi konten
etnomatematika, isi modul, dan desain modul (lihat Tabel 1). Kuesioner respon siswa menguraikan beberapa
pertanyaan tentang fungsi atau kemudahan penggunaan modul berbasis etnomatematika (lihat Tabel 2). Soal pre-
test dan post-test yang berjumlah 10 soal dibuat berdasarkan kompetensi dasar dan indikator mengenai sifat-sifat
bangun datar (lihat Tabel 3).

Tabel 1. Garis besar instrumen validasi ahli materi dan media

- . Nomor
Aspek Penilaian Indikator Pertanyaan
Ahli Kelayakan isi Kesesuaian materi matematika dengan kompetensi 12,8
Materi dasar
Materi matematika disajikan sesuai dengan tingkat
perkembangan siswa
Kelayakan bahasa Kejelasan bahasa yang digunakan 10,11,12,13,14
Konsistensi penggunaan kata/istilah
Kelayakan penyajian Kesesuaian gambar dengan materi 16,17
Gambar yang jelas dan menarik
Ahli Konten ethomatematika Kesesuaian penggunaan elemen-elemen 159
Modul etnomatematika dalam modul
Konten modul Terdapat kompetensi dasar, indikator, dan tujuan  34.56.7,
pembelajaran
Berisi petunjuk penggunaan modul
Kegiatan belajar yang bervariasi
Tersedia soal-soal evaluasi
Desain modul Kesesuaian bidang cetak dan margin 12345678,
Kesesuaian jenis huruf dan spasi 9.10,11,12,13

Sampul menarik dan jelas serta menggambarkan
1si materi
Kesesuaian latar belakang modul
(Diadaptasi dari Ulumudin et al., 2017)
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Tabel 2. Garis besar pre-test dan post-test siswa

L)

Kompetensi Dasar Indikator

Jenis Nomor
Pertanyaan  Soal
312 Menganalisis berbagai 3.12.1 Menganalisis sifat-sifat bangun datar Pilihan ganda 1234,

bangun datar berdasarkan sifat- segiempat pada benda nyata (C4) dan jawaban 5,67
sifatnya 3.12.2 Menganalisis sifat-sifat bangun datar singkat

n;iempalt pada benda nyata (C4)
4.12 Mengklasifikasikan  4.12.1 Mengklasifikasikan bangun datar Isi bagian 89,10
berbagai bangun datar segitiga dan segiempat berdasarkan sifat- kosong
berdasarkan sifat-sifatnya sifatnya (C3)

Tabel 3. Garis besar angket respon siswa

Aspek Penilaian Indikator Nomor Pertanyaan
Fungsi Kemudahan penggunaan modul Etnomatematika 1234567.89,10,11.1
Pengaruh modul emomatematika terhadap pemahaman 2.13,14.15
S18Wa

Ketertarikan untuk menggunakan modul etnomatematika
Kepuasan terhadap modul etnomatematika

(diadaptasi dari Florentino et al., 2022)

Analisis data dilakukan dengan melakukan uji coba untuk mengukur kevalidan, kepraktisan, dan
keefektifan modul. Pengukuran kevalidan modul dihitung dengan menggunakan rumus Aiken V (Aiken, 1985).
Hasil perhitungan yang diperoleh dari rumus Aiken V kemudian diterjemahkan ke dalam tabel kriteria kevalidan
modul (lihat Tabel 4). Analisis statistik deskriptif kuantitatif dilakukan untuk mengukur kepraktisan dan
keefektifan modul. Kepraktisan modul diperoleh dengan menghitung persentase nilai rata-rata yang diperoleh dari
angket respon siswa. Berdasarkan persentase nilai yang diperoleh, kemudian diterjemahkan ke dalam tabel kriteria
kepraktisan modul (lihat Tabel 5). Keefektifan modul diperoleh dengan membandingkan skor pre-test dan post-
test menggunakan rumus t-test dependen.

Tabel 4. Tabel kriteria kevalidan modul

_[Ariteria Kevalidan Tingkat Kevalidan
080=V=1 Produk sangat valid
0,60=V<080 Produk valid
040 <V <0,60 Produk cukup valid
0.20=V < 040 Produk tidak valid
0,00<V =020 Produk sangat tidak valid

Tabel 5. Tabel kriteria kepraktisan modul

Kriteria Kepraktisan Tingkat Kepraktisan
8501% - 100% Produk sangat praktis
7001% - 85% Produk cukup praktis
5001% - 70% Produk kurang praktis
01.00% -50% Produk tidak praktis

3. RESULT AND DISCUSSION

Result

Modul berbasis etnomatematika untuk materi sifat-sifat bangun datar telah dikembangkan dengan
a:uggumlkim model pengembangan ADDIE. Pengembangan modul berbasis etnomatematika diawali dengan
tahap analisis, meliputi analisis kebutuhan, kurikulum, dan materi. Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa
guru tidak menggunakan modul dan tidak mengaitkan dengan budaya saat pembelajaran mate matika di kelas. Guru
hanya menggunakan buku pelajaran matematika yang telah disediakan sekolah. Buku pelajaran ini tentunya tidak
membuat siswa menjadi pembelajar mandiri dan tidak mengaitkan dengan budaya yang ada di sekitar siswa,
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sehingga membuat siswa merasa bosan dan sulit memahami konsep bangun datar dan sifat-sifatnya, yang diduga
berakibat pada rendahnya hasil belajar sifat-sifat bangun datar.

Dengan demikian, proses pembelajaran di kelas belum mendukung proses belajar mandiri dan kebutuhan
belajar matematileberdasarkan budaya sekitar. Candi Dermo merupakan budaya di sekitar siswa yang dapat
dikaitkan dengan materi sifat-sifat bangun datar. Candi Dermo tefBtak di dekat SDN Candinegoro dan memiliki
karakteristik yang dapat membangun pengetahuan siswa tentang sifat-sif:fffpangun datar. Oleh karena itu, siswa
membutuhkan modul berbasis budaya untuk belajar matematika di kelas. Hal ini sesuai dengan kurikulum 2013
yang digunakan di SDN Candinegoro. Meskipun menggunakan kurikulum 2013, pemerintah saat ini menekankan
untuk menerapkan pendidikan berbasis budaya bangsa untuk mencapai tujuan pendidikan. Sementara itu, analisis
materi dilakukan untuk mengidentifikasi kompetensi dasar yang akan diterapkan pada modul berbasis
etnomatematika, yaitu kompetensi dasar 3.12 dan 4.12 mengenai sifat-sifat bangun datar.

Hasil dari tahap desain menghasilkan rancangan kegiatan berbasis etnomatematika, seperti yang
dicontohkan pada Gambar 2. Aktivitas berbasis etnomatematika terdiri dari lima bagian. Kegiatan pertama, " Ayo
Mengenal Budaya", menjelaskan tentang benda-benda budaya yang ada di dalam modul. Kegiatan kedua, "Ayo
Mengamati", mengajak siswa untuk mengamati gambar benda-benda budaya untuk menemukan bangun datar dan
merumuskan sifat-sifatnya. Kegiatan ketiga, "Ayo Menalar", bertujuan untuk mengolah informasi dari hasil
pengamatan. Kegiatan keempat, "Ayo Menggali Informasi”, bertujuan untuk menggali informasi tambahan dan
menghubungkan informasi tersebut dengan hasil pengamatan. Kegiatan kelima, "Kesimpulan" berisi kesimpulan
dari seluruh kegiatan yang telah dilakukan. Instrumen validasi juga dibuat pada tahap perancangan ini, yang akan
digunakan pada proses validasi setelah produk jadi.

KEGIATAN BELAJAR 1
= (MENGENAL JENIS-JENIS SEGIEMPAT )
E yo Mengenal

Budaya

Candi Dermo P salah satu b ] di Sidoarjo. Candi Dermo merupakan
candi peninggalan Kerajaan Majapahit. Candi Dermo dibangun pada tabun 1353 di bawah

/
I

.

H

i kepemimpinan Adipati Terung. Candi ini, terletak di Dusun Candi Dermo, Desa Candinegoro,
.

i K Wonoayu, Kabup Sidoarjo,-Jawa Timur: Candi Dermo didirikan di atas tanah
H

v

v

berukuran 440 meter. Ukuran Candi' Dermo adalah panjang 10 meter, lebar 10,5 meter, dan

tinggi 15 meter.

C
Gambar 3. Bangun Datar Persegi

Jika kita perhatikan, Artefak Yoni pada gambar di atas temnyata memiliki bentuk segiempat.
Bentuk pada Anefak Yoni-ini merupakan contoh I;m;un datar persegi. “Persegi adalah
bangun datar yang dibentuk oleh empat buah sisi yang sama panjang dan memiliki
empat buah sudut yang semuanya siku-siku”. Coba kamu perhatikan gambar di bawah ini!

Gambar 2. Contoh kegiatan belajar dalam modul

Kevalidan Modul

Kevalidan modul diukur berdasarkan hasil penilaian oleh para ahli pada tahap pengembangan.
Pengukuran kevalidan modul berbasis etnomatematika dilakukan oleh ahli materi dan ahli modul. Hasil
pengukuran kevalidan meny atakan bahwa modul berbasis etnomatematika sangat valid dan layak digunakan (lihat
Tabel 6).
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Tabel 6. Hasil validasi ahli materi dan ahli modul

Aspek Penilaian Skor Kriteria Kevalidan
Ahli Materi Kelayakan isi 1 Produk sangat valid
Kelayakan bahasa 1 Produk sangat valid
Kelayakan penyajian 1 Produk sangat valid
Ahli Modul Konten etnomatematika 1 Produk sangat valid
Konten modul 1 Produk sangat valid
Desain modul 0.8 Poduk valid

Hasil validasi modul berbasis etnomatematika pada Tabel 6 menunjukkan bahwa aspek kelayakan isi,
kelayakan bahasa, kelayakan penyajian, konten etnomatematika, dan isi modul mendapatkan skor 1 yang berarti
modul sangat valid ditinjau dari segi isi modul, sedangkan dari aspek kegrafikan, modul mendapatkan skor yang
berada pada kategori valid. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa modul sifat-sifat bangun datar berbasis
etnomatematika untuk siswa kelas tiga sekolah dasar sangat valid dan layak digunakan. Namun, ahli masih
menyarankan untuk melakukan beberapa revisi kecil untuk kesempurnaan produk. Beberapa saran perbaikan dari
ahli yaitu menambahkan ornamen bangun datar pada sampul, menambahkan gambar yang lebih menarik, dan
menata tata letak agar lebih mudah dibaca. Hasil revisi produk dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Revisi produk

Komentar

Sebelum Revisi Setelah Revisi

Tambahkan ornamen bangun datar ke sampul modul

MODUL
ETNOMATEMATIKA

mobuL
ETNOMATEMATIKA

%0 Menggall Informasi

-
0

8 Y 3

8 /= 4
765

c D
Gambar 3. Bangun Datar Persegi
Gambar 3. Bangun Datar Persegi

Mengatur tata letak untuk meningkatkan keterbacaan
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1. Apa nama bangun datar yang memiliki satu sisi miring don salah st sudutnya berbennt 1. Apa nama bangun datar yang memiliki satu sisi miring dan salah satu sudutnya berbentuk

= siku-siku?
siku? A Segitiga siku-sikn b. Persegi @ Lingkaran
. Segiliga siku-siku b Persegi ¢. Lingkarun 2. Toni mempunyai mainan berbentuk segitiga. Ketiga sisi mainan
: az 24 o o ol j sama parjang. Ketiga pojoknya sama besar. Berbentuk bangun
2 A Toni mempunyai mainan berbentuk segitign. Ketig sisi mainan sama apakah mainan Toni tersebut?
4 panjeng, Ketiga pojoknya sama besar, Besbentuk bangun apakah mai a. Persegi panjang
& . .. b, Laymlyang
Toni tersebut? ©. Segitiga sama sisi
4. Persegipanjang  b. Segitiga sama kaki ¢ Segitiga suma sisi 3. Nila membuat sapu tangan. Panjang masing-masing sisinya 20
B, . P em. Keempat pojoknya siku-sikn. Berbentuk bangun apakah
Li | Nila membuat sapu tangan. Panjang nusing-masing sisinya 20 cm. K sap: gt yaag ik Nils?
juknya siku-siku. Berbeatuk bangun apakah sapu tangan yang diba a. Persegi
i b b. Segitiga siku-siku
Nila? o Peoveql propog
i b. Segitiga siku-siku ¢ Persegi panjang. 1. Pak Arifin berkunjung ke Candi Dermo pada hari
4 : ) - Minggn., Sant memasuki wilayah candi, Pak
4. B Eak Arifin berkunjung ke Candi Dermo pada hari Mingg Arifin melihat sda scbuah taman berbentuk

segiempat di depan Candi, Taman tersebut
; memiliki 2 pasang sisi yang beshadapan sama
panjang don sejajar, serta memiliki 4 sudut siko-
siku, Berbentuk bangun apakah taman yang
dilihat Pak Anfin?

a. Persegi panjang

b. Lingkaran

c. Jajar genjang

memasuki wiluyah candli, Pak Arifin melihat ada sebush
4 berbentuk segiempat di depan Candi. Taman terscbut mes

pusang sisi yang besladapon sama panjong dan sejajar serte memiliki 4 sudut siku-sily. Bea
bangun spakah taman yang dilihat Pak Asifin?

Kepraktisan Modul

Tahap implementasi merupakan kegiatan awal dalam mengukur kepraktisan modul. Modul yang telah
direvisi kemudian diimplementasikan pada siswa kelas tiga SDN Candinegoro. Siswa diberikan angket yang berisi
beberapa pertanyaan untuk mengukur kepraktisan modul. Berdasarkan hasil implementasi terhadap 22 siswa SDN
Candinegoro, dapat diketahui bahwa modul berbasis etnomatematika sangat praktis digunakan oleh siswa. Hasil
pengukuran kepraktisan dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Kepraktisan modul berbasis emomate matika

Aspek Penilaian Skor (%) Kriteria Kepraktisan
Fungsi 94% Produk sangat praktis

Hasil kepraktisan pada Tabel 8 menunjukkan nilai 94% dengan kriteria sangat praktis. Dalam hal ini,
siswa memberikan respon yang baik selama menggunakan modul berbasis etnomatematika. Siswa merasa puas
dengan menggunakan modul berbasis etnomatematika. Sebagian besar siswa setuju bahwa belajar matematika
dengan menggunakan modul berbasis etnomatematika membuat pembelajaran matematika menjadi lebih
menyenangkan. Selain itu, penggunaan unsur budaya Candi Dermo juga dianggap menarik oleh siswa. Siswa juga
merasa bahwa materi sifat-sifat bangun datar pada modul berbasis emomatematika menjadi lebih sederhana dan
mudah dipahami.

Keefektitan Modul

Keefektifan modul berbasis etnomatematika diukur pada tahap evaluasi. Sebelumnya, siswa diberikan
soal post-test untuk mengetahui perubahan hasil belajar siswa setelah belajar dengan modul berbasis
etnomatematika. Data nilai pre-test dan post-test yang diperoleh kemudian dilakukan uji normalitas untuk
menentukan statistik uji yang akan digunakan. Analisis data dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS. Jenis
penilaian normalitas yang digunakan adalah uji Shapiro-Wilk karena jumlah data kurang dari 50. Hasil penilaian
normalitas data disajikan dalam Tabel 9.

Tabel 9. Hasil uji normalitas dengan shapiro-wilk

Statistic df Sig.
Pre-test 961 22 515
Post-test 913 22 054

Pada Tabel 9, hasil uji normalitas untuk skor pre-test adalah 0,515 cn skor post-test adalah 0,054. Data
pre-test dan n;t-lest tergolong berdistribusi normal dari hasil tersebut karena nilai signifikansinya lebih besar dari
0,05. Ketika data berdistribusi normal, maka jenis statistik uji yang digunakan adalah uji statistik parametrik. Jenis
statistik parametrik yang digunakan untuk mengetahui keefektifan modul berdasarkan nilai pre-test dan post-test
adalah statistik uji-t dependen. Hasil uji-t dependen disajikan dalam Tabel 10.
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Tabel 10. Hasil uji keefektifan berdasarkan nilai pre-test dan post-test

95% Confidence

Std. Std. Error . Sig.
Mean . Interval of the Difference t df .
Deviation Mean Lower Upper (2-tailed)
Pre-Post
ter:‘l O 325000 166769 3.5555 -39.8941 2251059 9141 21 000
Discussion

Hasil penelitian pengembangan menghasilkan modul berbasis etnomatematika yang valid, praktis, dan
efisien dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi sifat-sifat bangun datar. Tahapan yang dilakukan
dalam mengembangkan modul berbasis etnomatematika meliputi tahap analisis, desain, pengembangan,
implementasi, dan evaluasi. Tahap analisis mendeskripsikan kebutuhan siswa terhadap ketersediaan modul
berbasis etnomatematika dalam pelaksanaan pembelajaran matematika di kelas. Hasil analisis kebutuhan modul
didasarkan pada rendahnya hasil belajar siswa pada materi sifat-sifat bangun datar. M()n berbasis
etnomatematika memuat ide-ide matematika yang dikontekstualisasikan yang dapat membantu siswa untuk
mengkonstruksi pengetahuan melalui pembelajaran yang bermakna (Hariastuti et al., 2022; Prahmana &
D’ Ambrosio, 2020).

Desain modul berbasis etnomatematika berisi beberapa kegiatan berbasis etnomatematika. Kegiatan
berbasis etnomatematika yang dirumuskan bertujuan untuk menciptakan pembelajaran mandiri. Dalam hal ini,
kegiatan dikemas dalam bentuk pengamatan, identifikasi, penalaran, dan penelusuran objek budaya untuk
menemukan konsep materi yang diajarkan (Faiziyah et al., 2021; Orey & Rosa. 2020). Penerapan kegiatan
pembelajaran berbasis emomatematika dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran (Cortes &
Orey, 2020: Prahmana & D’ Ambrosio, 2020).

Pengembangan modul berbasis etnomatematika memenuhi aspek kevalidan untuk digunakan dalam
meningkatkan hasil belajar siswa kelas tiga sekolah dasar. Hasil pengukuran kevalidan menunjukkan bahwa modul
sifat-sifat bangun datar berbasis etnomatematika termasuk dalam kriteria valid hingga sangat valid. Hasil
penelitian lali@img berkaitan dengan pengembangan modul berbasis etnomatematika menunjukkan hasil yang
serupa, yaitu modul berbasis etnomatematika yang dikembangkan mendapatkan nilai valid berdasarkan penilaian
ahli karena materi dalam modul telah disusun secara lengkap dan sesuai dengan kompetensi dasar (Khair et al.,
2023: Triwahyuningtyas et al.. 2020). Modul berbasis etnomatematika dikatakan valid karena memuat materi yang
sesual dengan kompetensi dasar, menggunakan bahasa yang mudah dipahami, dan sesuai dengan karakter siswa
dan lingkungannya (Madrazo & Dio. 2020: Rezeki et al.. 2021). Modul sifat-sifat bangun datar berbasis
etnomatematika yang valid menunjukkan bahwa modul ini dapat digunakan dalam pembelajaran matematika
karena memuat kegiatan, isi materi, dan serangkaian evaluasi yang dapat digunakan untuk mengukur prestasi
belajar matematika siswa (Khair et al., 2023; Oco, 2022).

Modul berbasis etnomatematika juga dinilai praktis berdasarkan penilaian respon siswa. Hasil
pengukuran kepraktisan menunjukkan bahwa modul sifat-sifat bangun datar berbasis etnomatematika termasuk
dalam kategori sangat praktis dengan nilai 94%. Hasil penelitian serupa menunjukkan hasil penilaian kepraktisan
oleh siswa berada pada kisaran 90% yang termasuk dalam kategori sangat praktis karena siswa merasa puas ketika
menggunakan modul (Rezekietal., 2020; Triwahyuningtyas etal., 2022). Kepraktisan modul menunjukkan bahwa
modul berbasis etnomatematika memudahkan siswa dalam mempelajari materi sifat-sifat bangun datar. Beberapa
penelitian lain juga menyatakan bahwa kepraktisan pembelajaran berbasis etnomatematika membuat matematika
menjadi lebih sederhana sehingga dapat membantu siswa dalam meningkatkan kualitas belajarnya (Janiola &
Santos, 2()21. tari et al., 2023). Selain itu, melakukan kegiatan pembelajaran berbasis etnomatematika dapat
memperkuat rasa ingin tahu dan keinginan siswa untuk belajar matematika (Fouze & Amit, 2021; Iswara et al.,
2022).

Keefektifan modul berbasis etnomatematika caat dilihat dar1 peningkatan hasil belajar matematika pada
materi sifat-sifat bangun datar. Modul matematika sifat-sifat bangun datar berbasis etnomatematika cﬂlif
meningkatkan hasil belajar siswa kelas tiga sekolah dasar karena banyak menyajikan contoh-contoh nyata yang
berkaitan dengan bangun datar dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan kegiatan identifikasi
u eksplorasi yang berkaitan dengan bangun datar (Fouze & Amit, 2021; Khair et al., 2023). Temuan
menunjukkan bahwa siswa kelas tiga sekolah dasar dapat membedakan bangun datar berdasarkan sifat-sifatnya
setelah mempelajari modul etnomatematika. Siswa juga dapat mengelompokkan benda berdasarkan sifat-sifatnya.
Hasil penelitian lain yang berkaitan dengan penerapan modul berbasis etnomatematika menyatakan bahwa
pembelajaran yang menggunakan pendekatan etnomatematika memiliki potensi yang lebih tinggi untuk
meningkatkan hasil belajar siswa (Rezeki et al., 2021; Triwahyuningtyas et al., 2020). Alasan utamanya adalah
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modul berbasis etnomatematika dapat memudahkan siswa untuk memahami materi (Busrah & Pathuddin, 2021;
Rezeki et al., 2021).

Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan unsur etnomatematika dalam modul
pembelajaran matematika memiliki keunggulan dibandingkan modul matematika konvensional. Etnomatematika
membuat sifat-sifat materi bangun datar menjadi lebih relevan dengan lingkungan budaya di sekitar siswa (Fouze
& Amit, 2021: Shahbari & Daher, 2020). Etnomatematika, khususnya, dapat memfasilitasi interaksi aktif siswa
dengan lingkungan sosial dan budaya mereka dalam membangun pengetahuan geometri (Fouze & Amit, 2021:
Hwang et al., 2020). Selain itu, modul berbasis etnomatematika juga dapat menghadirkan suasana belajar yang
menarik dan menyenangkan sehingga siswa memiliki keinginan yang tinggi untuk mempelajari materi matematika
(Hariastuti et al., 2022; Rezeki et al., 2021). Penelitian serupa mengenai modul berbasis etnomatematika telah
mengkonfirmasi bahwa belajar matematika berdasarkan etnomatematika dapat mengembangkan ide dan konsep
matematika secara signifikan (Lestari et al., 2023 Machaba & Dhlamini, 2021). Dengan demikian, hasil penelitian
pengembangan ini dapat berimplikasi pada ilmleengetahuzm matematika khususnya pada pendidikan sekolah
dasar, yaitu menambah ketersediaan dan model modul berbasis etnomatematika yang valid, praktis, dan efektif
untuk dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas tiga sekolah dasar khususnya pada materi sifat-
sifat bangun datar. Modul berbasis etnomatematika juga dapat menjadi alternatif bagi guru dan peneliti lain untuk
menggunakan dan mengembangkan modul matematika materi sifat-sifat bangun datar berbasis lingkungan budaya
agar materi matematika menjadi lebih sederhana dan mudah, sekaligus menjadikan siswa sebagai pembelajar
mandiri sehingga hasil belajar siswa juga meningkat.

Meskipun hasil pengembagun dalam penelitian ini dinyatakan valid, praktis, dan efektif untuk
mengkonstruksi pemahaman siswa pada materi sifat-sifat bangun aar, namun modul berbasis etnomatematika
ini memiliki keterbatasan pada ruang lingkup pengembangannya. Penelitian ini terbatas pada materi sifat-sifat
bangun datar dengan menggunakan objek etnomatematika yang mengeksplorasi satu bentuk budaya saja.
Berdasarkan keterbatasan tersebut, peneliti menyarankan agar penelitian lebih lanjut mengenai pengembangan
modul berbasis etnomatematika dapat mengeksplorasi bentuk-bentuk budaya lain dan diintegrasikan dengan
materi matematika yang berbeda. Selain itu, subjek penelitian yang dilibatkan dalam proses pengembangan
sebaiknya lebih banyak dan lebih luas agar modul yang dikembangkan lebih teruji reliabilitasnya. (Andriah &
Amir, 2021; Nabila & Amir, 2022).

4. CONCLUSION

Pengembangan modul berbasis etnomatematika pada materi sifat-sifat bangun datar yang diintegrasikan
dengan situs budaya valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas tiga sekolah dasar.
Kevalidan modul berbasis etnomatematika menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan layak dan sesuai untuk
digunakan oleh siswa kelas tiga sekolah dasar. Kepraktisan modul berbasis etnomatematika menunjukkan respon
positif siswa ketika dan setelah mempelajari materi sifat-sifat bangun datar cggim menggunakan modul.
Keefektifan modul berbasis etnomatematika dibuktikan dengan adanya perbedaan hasil belajar materi sifat-sifat
bangun datar siswa kelas tiga sekolah dasar ke arah yang lebih positif. Secara keseluruhan, pen gCl‘l’Ibill]gilBjill]
implementasi modul berbasis etnomatematika memberikan gambaran nyata tentang bangun datar sehingga siswa
kelas tiga sekolah dasar dapat mengenal sifat-sifat bangun datar secara lebih bermakna dan bersifat self learning.
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